BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning)
terbukti secara signifikan lebih efektif dalam meningkatkan literasi
digital peserta didik dibandingkan model pembelajaran Direct
Instruction. Kesimpulan ini didasarkan pada hasil uji Independent
Sample T-Test yang menunjukkan rata-rata posttest literasi digital kelas
eksperimen sebesar 82,75, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
sebesar 79,59 dengan nilai signifikansi 0,002 (<0,05) sehingga HO di
tolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa sintaks PBL,
khususnya pada tahap penyelidikan mandiri dan kelompok,
memberikan ruang yang lebih luas bagi peserta didik untuk secara aktif
mencari, menyaring, dan mengevaluasi informasi dari sumber digital
dibandingkan dengan model pembelajaran Direct Instruction.

2. Keterampilan berpikir kritis peserta didik yang diajar menggunakan
model PBL menunjukkan hasil yang secara signifikan lebih baik
dibandingkan peserta didik yang diajar menggunakan model
pembelajaran Direct Instruction. Kesimpulan ini didasarkan pada hasil
uji Independent Sample T-Test yang menunjukkan rata-rata post-test
keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen sebesar 89,96 lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol sebesar 83,38 dengan nilai signifikansi
0,000 (<0,05) sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Pendekatan PBL
yang menyajikan masalah autentik, seperti fenomena keberagamaan di
media sosial, berhasil menstimulasikan peserta didik untuk
menganalisis, mengevaluasi argument, dan mengambil keputusan
berbasis bukti yang merupakan inti dari keterampilan berpikir Kritis.

3. Terdapat peningkatan yang bermakna pada tingkat literasi digital

peserta didik kelas eksperimen setelah mengikuti pembelajaran dengan
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model PBL dibandingkan dengan kondisi awal sebelum penerapan.
Kesimpulan ini didasarkan pada hasil uji Paired Sample T-Test yang
menunjukkan peningkatan rata-rata skor dari 66,97 pada pre-test
menjadi 82,75 pada Post-test dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05),
serta hasil perhitungan N-Gain sebesar 0,4693 yang tergolong kategori
sedang. Peningkatan ini mengkonfirmasi bahwa paparan berulang
terhadap tagapan PBL mampu membentuk kebiasaan baru peserta didik
dalam menerapkan indikator literasi digital, seperti memverifikasi
domain situs, mengecek kredibilitas penulis, dan tidak mudah
terpengaruh oleh konten yang hanya mengandalkan daya tarik visual
atau jumlah likes
4. Tingkat ketetampilan peserta didik kelas eksperimen mengalami
peningkatan yang signifikan setelah penerapan PBL dibandingkan
sebelum penerapan. Kesimpulan ini didasarkan pada hasil uji Paired
Sample T-Test yang menunjukkan peningkatan rata-rata skor dari 74,56
pada pre-test menjadi 89,69 pada post-test, dengan nilai signifikansi
0,000 (<0,05), serta hasil perhitungan N-Gain sebesar 0,6037 yang
tergolong kategori sedang. Proses orientasi masalah, pengumpulan data,
dan penyajian karya dalam PBL telah berhasil melatih peserta didik
untuk tidak menerima informasi secara pasif, melainkan mampu
mengkontruksi pemahaman yang mendalam, seperti konsep ummatan
wasatan atau moderasi beragama dan menyajikannya dalam bentuk
konten digital yang tidak provokatif.
B. Saran
1. Saran Terkait Keterbatasan Waktu
a. Bagi Peneliti Selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain
penelitian longitudinal atau memperluas alokasi waktu penelitian
misalnya, mencakup beberapa pokok bahasan dalam satu semester

penuh atau lintas semester. Hal ini bertujuan untuk melihat dampak
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jangka panjang (long-term effect) model PBL terhadap internalisasi
kebiasaan literasi digital dan disposisi berpikir kritis peserta didik.

Bagi Pendidik perlu menyiapkan instrumen atau lembar kerja
(LKPD) yang lebih terstruktur dengan manajemen waktu yang
ketat di setiap sintaks PBL, sehingga semua sintaks PBL bisa
dilaksanakan dengan baik dan proses pendampingan individual

tetap dapat dilakukan meskipun dalam keterbatasan waktu.

2. Saran Terkait Keterbatasan Tempat dan Infrastruktur

a. Bagi Peneliti Selanjutnya disarankan untuk mereplikasi penelitian

ini di sekolah dengan Kkarakteristik demografis dan fasilitas
teknologi yang berbeda misalnya sekolah di wilayah perkotaan atau
sekolah berbasis boarding school. Hal ini akan memperkaya
khazanah empiris mengenai bagaimana variabel infrastruktur
memoderasi efektivitas model PBL.

Bagi Pihak Sekolah: Sekolah disarankan untuk secara bertahap
meningkatkan  rasio ketersediaan perangkat teknologi atau
menyediakan laboratorium komputer khusus yang dapat diakses
secara lebih fleksibel oleh peserta didik untuk mendukung

pembelajaran berbasis literasi digital.

3. Saran Terkait Keterbatasan Materi

a.

Bagi Pendidik: Pendidik disarankan untuk tidak membatasi
penerapan model PBL hanya pada satu pokok bahasan tertentu.
Model ini sejatinya sangat adaptif dan dapat diintegrasikan ke
dalam berbagai materi PAI yang bersinggungan langsung dengan
dinamika kehidupan nyata peserta didik di era digital. Sebagai
contoh pendidik dapat mengangkat pembahasan menggunakan
fenomena penyebaran ajaran agama tanpa sanad yang jelas, hoaks
bernuansa SARA’, atau konten dakwah yang intoleran di platform
digital sebagai stimulus masalah. Kondisi ini tidak hanya melatih

peserta didik untuk melakukan tabayyun (verifikasi) dan
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mengevaluasi kredibilitas sumber digital, tetapi juga menantang
mereka untuk berpikir kritis dalam menyikapi fenomena
keberagamaan di masyarakat. Dengan memperluas variasi materi,
pendidik tidak hanya memperkaya pengalaman belajar peserta
didik, tetapi juga memperkuat internalisasi keterampilan literasi
digital dan berpikir kritis secara lebih holistik dan berkelanjutan.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya disarankan untuk menerapkan model
PBL pada mata pelajaran atau materi lain yang kaya akan isu
kontroversial atau membutuhkan verifikasi fakta misalnya materi
Sejarah, Sosiologi, Bahasa Indonesia, atau IPA. Hal ini penting
untuk menguji transferabilitas keterampilan literasi digital dan
berpikir kritis lintas disiplin ilmu.

4. Saran Terkait Keterbatasan Jenjang Pendidikan

Bagi Peneliti Selanjutnya disarankan untuk memperluas
cakupan penelitian ke jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) atau
bahkan perguruan tinggi. Pada jenjang SMA, peneliti dapat
merancang "masalah™ dalam sintaks PBL dengan tingkat kompleksitas
yang lebih tinggi (misalnya isu hoaks tingkat lanjut, cyberbullying,
atau etika kecerdasan buatan/Al) untuk mengukur caPAlan berpikir
kritis tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS) yang sesuai

dengan tahap perkembangan kognitif remaja akhir.
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